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                                                                                Abstrak  
 

Selama dua dekade terakhir telah terjadi peningkatan terhadap jumlah informasi atau data yang disimpan 
secara elektronis, di sinilah awal timbulnya persoalan ledakan data atau jumlah data yang tiba-tiba begitu sangat 
besar. Data perlu disimpan, tapi yang lebih penting dari itu adalah proses penemuan pengetahuan dari data yang 
disimpan, oleh karenanya data yang tersimpan dalam data warehouse perlu di analisa dan di manfaatkan supaya 
data itu lebih efisien dan dapat bermanfaat lagi untuk perusahaan. Pada PT Sun Motor Solo memerlukan sistem 
yang dapat mengefisienkan pembelian suplai sparepart, maka dibutuhkannya sistem manajemen rantai pasok yang 
dapat memberikan solusi dalam meramalkan jumlah suplai yang sesuai kebutuhan perusahaan dengan 
menggunakan aplikasi berbasis web dengan PHP dan database MySQL.  

Proses pengelolaan manajemen rantai pasok dengan fitur peramalan simple moving average pada aplikasi 
ini dengan menyimpan data barang pada database dan menampilkan data 12 bulan sebelum bulan berikutnya lalu 
menampilkan hasil peramalan yang telah di masukan rumus simple moving average pada pemrograman berbasis 
website. Aplikasi ini dapat menampilkan data gudang, data supplier agar pasok di gudang dapat di pantau dengan 
lebih efisien. Aplikasi ini dapat mencetak atau di men-download data gudang, data supplier dan data hasil 
peramalan dengan bentuk format pdf, sehingga dapat memudahkan analisis pasok dengan bentuk hardcopy. 
 
Kata kunci : Manajemen rantai pasok, data, Simple moving average, Database, Supplier, Hardcopy 
 
 
1. Pendahuluan  

 
1.1 Latar Belakang 
 Selama dua dekade terakhir telah terjadi 
peningkatan terhadap jumlah informasi atau data 
yang disimpan secara elektronis. Telah di perkirakan 
sebelumnya bahwa jumlah informasi di dunia akan 
berlipat ganda setiap 20 bulan dan jumlah ukuran 
basis data akan bertambah lebih cepat lagi. Teknologi 
database saat ini memungkinkan untuk menyimpan 
sejumlah data dalam jumlah yang sangat besar dan 
terakumulasi. Di sinilah awal timbulnya persoalan 
ledakan data atau jumlah data yang tiba-tiba begitu 
sangat besar. Data perlu disimpan, tapi yang lebih 
penting dari itu adalah proses penemuan pengetahuan 
dari data yang disimpan, oleh karenanya data yang 
tersimpan dalam data warehouse perlu di analisa dan 
di manfaatkan supaya data itu lebih efisien dan dapat 
bermanfaat lagi untuk perusahaan (Falani, 2011 - 
2012). 

PT Sun Motor Solo yang bertempat dikota 
Solo merupakan perusahaan dealer besar mobil dan 
sepeda motor. PT Sun Motor Solo mempunyai data 
master barang terdiri atas berbagai jenis suplai 
dengan jumlah yang berbeda-beda. Hal ini 
menyebabkan informasi akan ketersediaan master 

barang sesuai dengan pemakaian di dealer menjadi 
sangatlah penting, mengingat banyak master barang 
yang berharga cukup mahal dan membutuhkan 
tempat penyimpanan yang cukup besar. Sehingga bila 
terjadi salah perhitungan akan master barang, maka 
akan terjadi kehilangan kesempatan untuk memenuhi 
penjualan sparepart maupun ketersedian master 
barang untuk keperluan dealer dan akan 
mengakibatkan keterlambatan waktu servis ataupun 
akan terjadi investasi mitra yang terhenti karena 
barang tertimbun di gudang tanpa bisa terjual dengan 
lancar. Berdasarkan permasalahan di atas, dibutuhkan 
sebuah sistem peramalan guna menentukan master 
barang yang ada sesuai dengan permintaan. Guna 
memprediksi jumlah persediaan master barang akan 
digunakan analisis deret waktu yang dikenal sebagai 
analisis time series, yaitu suatu analisis terhadap 
pengamatan, pencatatan dan penyusunan peristiwa 
yang diambil dari waktu ke waktu secara berurutan 
dengan interval waktu yang tetap (Djarwanto, 2001) 
dan menggunakan metode time series Simple Moving 
Average yang akan dihitung dengan menggunakan 
sebuah aplikasi yang berjalan pada PHP dan database 
MySQL.  
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1.2 Rumusan Masalah 
1. Bagaimana memberikan informasi peramalan 

data master barang berdasarkan data  barang 
sebelumnya? 

2. Bagaimana memberikan informasi peramalan 
data master barang untuk melihat history 
berdasarkan data 12 bulan terakhir? 

1.3 Tujuan  
1. Dengan mengimplementasi peramalan 

menggunakan metode Simple Moving Average 
akan membantu memprediksi master barang 
berdasarkan periode yang diinginkan. 

2. Dengan mengimplementasikan peramalan 
menggunakan metode Simple Moving Average 
pada history master barang akan membantu 
mengurangi kerugian anggaran dan 
mengorganisir suplai yang ada. 

 

 
1.4 Batasan Masalah 
1. Data master barang yang di gunakan adalah 12 

bulan terakhir. 
2. Data master barang yang di ambil 20 unit.  
3. Data master barang yang di ambil di PT Sun 

Motor Solo 
1.5 Definisi Operasional 

Manajemen rantai pasok merupakan aktivitas 
manajemen yang menyediakan barang-barang 
(material) dan layanan (services), mengubah menjadi 
barang setengah jadi dan barang jadi dan 
menyampaikannya melalui sistem distribusi dan 
aktivitas ini meliputi aktivitas pembelian 
(purchasing) dan outsourcing dan ditambah beberapa 
fungsi penting. 
 
1.6 Metode Pengerjaan 

Dalam pengerjaan proyek akhir ini digunakan 
pemodelan Software Development Life Cycle (SDLC) 
berbentuk Model waterfall yang mengusulkan sebuah 
pendekatan pada perkembangan software sistematik 
dan sekuensial. Mulai pada tingkat dan kemajuan 
sistem  
 
2. Pembahasan 
2.1 Simple Moving Average (SMA) 

Simple Moving Average atau juga disingkat 
SMA adalah Moving Average paling sederhana dan 
tidak menggunakan pembobotannya dalam 
perhitungan terhadap pergerakan closing price. 
Meskipun sederhana, SMA cukup efektif dalam 
menentukan trend yang sedang terjadi di market. Cara 
pembacaannya pun sederhana. Perumusan yang 
digunakan dalam SMA adalah sebagai berikut 
(Falevy, Zen Samsono, & Saleh): 

(1) 
 
 

Contoh: A XYZ television supplier found a demand 
of 200 sets in July, 225 sets in August & 245 sets in 

September. Find the demand forecast for the month 
of october using simple average method (Jain, 2014). 
The result demand for the month of October is  

 
 
 

Gambar 2. Contoh pengerjaan kasus 3 bulan 
menggunakan metode SMA 

 
2.2 Gambaran sistem  
1. Flowchart secara keseluruhan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Flowmap sistem secara keseluruhan 
 

2. Flowchart peramalan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. Flowchart Peramalan 
2.3 Use Case 

Use case diagram merupakan gambaran dari 
fungsi-fungsi untuk membangun aplikasi yang akan 
di buat secara global, serta untuk menjelaskan dan 
mendeskripsikan aktivitas yang dilakukan oleh 
sistem. Gambar berikut akan menggambarkan use 
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case, actor, serta hubungan antara use case dan actor 
dari aplikasi yang akan di buat.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4. Use Case Diagram 
 

2.4 Entity Relationship Diagram 
Entity Relationship Diagram adalah alat 

pemodelan data utama dan akan membantu 
mengorganisasi data dalam suatu proyek ke dalam 
entitas-entitas dan menentukan hubungan antar 
entitas. Proses memungkinkan analis menghasilkan 
struktur basis data yang baik sehingga data dapat 
disimpan dan diambil secara efisien. Seperti yang 
ditunjukkan pada gambar berikut 
 

 
 
Gambar 5. Entity Relationship Diagram SCM-SMA 
 
 
2.5 Relasi Antar Tabel 

Dalam membangun aplikasi manajemen rantai 
pasok dengan metode simpel moving average  ini 
terdapat beberapa tabel. Di bawah ini merupakan 
gambar skema relasinya 

 

 
Gambar 6. Relasi Antar Tabel SCM- SMA 

 

2.6 Implementasi Antar Muka 
 

1. Halaman login 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 7. Antarmuka Login 
2. Halaman Lihat Gudang 
 

 
 

Gambar 8. Antarmuka Lihat Gudang 
 

3. Halaman Peramalan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 9. Antarmuka Peramalan 
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2.7 Pengujian Metode SMA 
 

1. Pengujian pada barang spring Oil 
Tabel 10 dan 11 merupakan data peramalan 

sparepart Spring Coil yang laku terjual, stok yang 
dibeli dan barang yang sudah dibeli oleh perusahaan 
selama 12 bulan dari bulan ke-1 hingga bulan ke-12 

 
 

 
 
 

Gambar 10. Pengujian spring Oil tidak 
menggunakan metode SMA 

 
 
 
 
 
 
Gambar 11. Pengujian spring Oil menggunakan 

metode SMA 
 

1. Bulan ke -1, Kerugian jika tidak menggunakan 
metode Simple Moving Average =  25 – 25 = 0  

2. Bulan ke -2, Kerugian jika tidak menggunakan 
metode Simple Moving Average =  25 – 18 = 7  

3. Bulan ke -3, Kerugian jika tidak menggunakan 
metode Simple Moving Average =  25 – 18 = 7  

4. Bulan ke -4, Kerugian jika tidak menggunakan 
metode Simple Moving Average =  25 – 18 = 7  

5. Bulan ke -5, Kerugian jika tidak menggunakan 
metode Simple Moving Average =  25 – 17 = 8  

6. Bulan ke -6, Kerugian jika tidak menggunakan 
metode Simple Moving Average =  25 – 17 = 8  

7. Bulan ke -7, Kerugian jika tidak menggunakan 
metode Simple Moving Average =  25 – 17 = 8  

8. Bulan ke -8, Kerugian jika tidak menggunakan 
metode Simple Moving Average =  25 – 18 = 7  

9. Bulan ke -9, Kerugian jika tidak menggunakan 
metode Simple Moving Average =  25 – 17 = 8  

10. Bulan ke -10, Kerugian jika tidak menggunakan 
metode Simple Moving Average =  25 – 17 = 8  

11. Bulan ke -11, Kerugian jika tidak menggunakan 
metode Simple Moving Average =  25 – 17 = 8  

12. Bulan ke -12, Kerugian jika tidak menggunakan 
metode Simple Moving Average =  25 – 19 = 6  

2. Pengujian barang Filter solar 
Tabel dibawah merupakan data peramalan 

sparepart Filter Solar yang laku terjual, stok yang 
dibeli dan barang yang sudah dibeli oleh perusahaan 
selama 12 bulan dari bulan ke-1 hingga bulan ke-12. 

 
 
 
 

Gambar 12. Pengujian Filter Solar tidak 
menggunakan metode SMA 

 

 
 
 

 
Gambar 13. Pengujian Filter Solar menggunakan 

metode SMA 
 
3. Pengujian barang Disc brake 

Tabel dibawah merupakan data peramalan 
sparepart Spring Coil yang laku terjual, stok yang 
dibeli dan barang yang sudah dibeli oleh perusahaan 
selama 12 bulan dari bulan ke-1 hingga bulan ke-12. 
 
 

 
 

Gambar 14. Pengujian Disc Brake tidak 
menggunakan metode SMA 

 
 
 
 
 

Gambar 15. Pengujian Disc Brake menggunakan 
metode SMA 

 
3. Kesimpulan dan Saran  
Kesimpulan  
Dari hasil pembangunan Aplikasi manajemen rantai 
pasok dengan fitur peramalan dengan metode simple 
moving average pada PT Sun Motor Solo ini dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. Rancang bangun aplikasi manajemen rantai pasok 

dengan fitur peramalan dengan metode simple 
moving average pada PT Sun Motor Solo dapat 
membantu dalam memprediksikan jumlah barang 
pada bulan ke-13 sesuai periode.. 

2. Aplikasi manajemen rantai pasok dengan fitur 
peramalan dengan metode simple moving average 
pada PT Sun Motor Solo yang dibuat telah 
mampu memberikan informasi jumlah barang dan 
sesuai hasil pengujian metode SMA maka dapat 
membantu mengurangi kerugian pada jumlah 
stok, anggaran dan mengorganisir suplai yang 
ada. 

Saran 
Aplikasi manajemen rantai pasok dengan fitur 
peramalan dengan metode simple moving average 
pada PT Sun Motor Solo ini sudah berjalan dengan 
baik namun masih terdapat kelemahan-kelemahan. 
Saran-saran yang penulis berikan adalah sebagai 
berikut: 
1. Mengembangkan lagi studi kasus tidak hanya 

peramalan pada jumlah barang. 
2. Membuat tampilan interface lebih baik dan 

lebih efisien serta menarik pengguna. 
3. Membuat rancangan database yang lebih akurat 

dan lebih efisien. 
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